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Abstract

Sexual violence is an act of rape, sexual coercion, and harrasment, as well as sexual contact with coercion or threat using force. It
is timely to consider that sexual violence is discussed in schools and take it as serious issue with empathy towards the victims and
not only being considered as women'’s issues that can only be discussed among women. Public awareness against it is crucial to be
raised. This is important for women and girls as victim of violence to be survivors. These actions should also involve men in advocating
against sexual violence. By providing an understanding of how men should behave toward women and listening to the testimony of
women survivors of sexual violence of the trauma and its impact on women'’s lives, it is expected that young men since early age will
have a sensitivity in dealing with sexual violences.

Keywords: sexual violence, rape, men care.

Abstrak

Kekerasan seksual dapat meliputi upaya dan/atau pemerkosaan, pemaksaan hubungan seksual dan pelecehan, kontak seksual
dengan paksaan atau ancaman menggunakan kekuatan, serta ancaman pemerkosaan. Sudah saatnya isu-isu terkait kekerasan dan
kekerasan seksual ini dibicarakan dalam pelajaran di sekolah dan dianggap sebagai suatu hal yang serius, dengan keberpihakan
terhadap korban dan bukan hanya dianggap sebagai isu milik perempuan yang hanya dibahas di antara perempuan. Jika kita ingin
melihat perubahan, maka laki-laki harus dilibatkan secara lebih intensif sejak kecil dan diajak untuk melihat hal ini sebagai masalah
bersama. Dengan memberikan pemahaman bagaimana seharusnya laki-laki bersikap kepada perempuan, dan ikut mendengarkan
kesaksian perempuan penyintas kekerasan seksual tentang trauma dan dampaknya terhadap kehidupan perempuan, diharapkan

semakin banyak laki-laki yang memiliki kepekaan dalam menyikapi hubungan antara laki-laki dan perempuan.

Kata kunci: kekerasan seksual, pemerkosaan, laki-laki peduli.

Pendahuluan

Kekerasan seksual terjadi di sekitar kita dalam
berbagai bentuk dan cara, seringkali dianggap tidak
nyata, sehingga menjelma menjadi kekerasan yang sunyi,
dianggap tidak penting dan di domestikasi menjadi
pembicaraan di antara perempuan saja.

Ruang lingkupnya sangat luas dan mendalam. Setiap
orang bisamenjadikorban kekerasan seksual.Perempuan,
laki-laki, bayi, balita, anak kecil, remaja orang dewasa,
bahkan orang lanjut usia. Kaya, miskin, terpelajar atau
pun tidak. Demikian juga orang dari kelompok minoritas
seperti penyandang cacat fisik, retardasi mental, dari
etnis minoritas, orang yang tidak berpenghasilan atau
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tergantung kepada pelaku, dan orang yang mendapat
stigma seperti orang dengan HIV/AIDS.

Selain itu pornografi dan prostitusi juga merupakan
bentuk kekerasan seksual yang acap kali luput dari
perhatian karena kita enggan, jengah, menyangkal, atau
merasa tidak berurusan langsung dengan hal tersebut.
Dan kini kita pun mengenal apa yang disebut sebagai
cyber violence di mana melalui perkenalan di dunia maya
pelaku bisa mencari mangsa, karena di sana adalah
tempat di mana orang bisa menyembunyikan identitas
aslinya untuk mendapatkan apa yang diinginkan,
termasuk mencari korban. Mulai dari yang sangat
terselubung hingga yang terekspos ke publik akibat
pemberitaan media. Biasanya kita baru terhenyak kaget
jika mengetahui akibat yang masif dari suatu peristiwa.

Dalam banyak kasus, kekerasan seksual sekaligus
merupakan sexualized violence, yaitu jenis kekerasan
yang dikonstruksikan terhadap jenis kelamin tertentu,
dalam hal ini lebih sering menimpa perempuan.
Kekerasan dapat terjadi di dalam rumah atau pun di luar
rumah, tidak mengenal waktu. Di dalam pacaran, dalam
pertunangan, bahkan di dalam perkawinan. Selain itu,
kekerasan seksual yang juga membutuhkan perhatian
kita termasuk incest, infantophilia dan pedophilia.

Kekerasan Seksual

Kekerasan seksual merupakan suatu tindakan seksual,
upaya untuk melakukan tindakan seksual, komentar
seksual yang tidak diinginkan, atau tindakan untuk
memperdagangkan, sebaliknya mengarahkan,
melanggar seksualitas seseorang dengan menggunakan
paksaan, orang tanpa
hubungannya dengan korban, dalam setiap situasi,
termasuk namun tak terbatas di rumah atau di tempat
kerja (Krug et al. 2002).

atau

oleh lain, memandang

Kekerasan seksual dapat meliputi upaya dan/atau
pemerkosaan, pemaksaan hubungan
pelecehan, kontak seksual dengan paksaan atauancaman
menggunakan kekuatan, serta ancaman pemerkosaan
(Fisher et al. 2000, WHO 2002).

seksual dan

Seorang remaja lebih mungkin mengalami kejahatan
seksual dibandingkan dengan kelompok umur lainnya
(American Academy of Pediatrics [AAP] 2001). Dalam
kenyataan, lebih dari setengah jumlah korban kejahatan
seksual termasuk pemerkosaan dan penyerangan seksual
adalah perempuan berusia di bawah 25 tahun (Harner
2003).

Hasil pendataan National Crime Victim Survey (2000)
memperlihatkan bahwa remaja perempuan usia 16-
19 tahun ternyata 4 kali lebih sering mengalami hal ini
dibanding populasi umum yang melaporkan terjadinya
penyerangan seksual, pemerkosaan dan percobaan
pemerkosaan. Seringkali kekerasan ini terjadi dalam
konteks berpacaran atau hubungan dekat, di mana
biasanya perempuan adalah korban kekerasan dan
pasangan laki-laki sebagai pelakunya.

Pelaku kekerasan seksual bisa siapa saja, termasuk
orang yang dikenal baik oleh korban. Misalnya ayah
kandung, ayah tiri, kakak kandung, kakak tiri, adik
kandung, adik tiri, paman, sepupu, pembantu, tukang
kebun, sopir, guru, teman dekat maupun baru dikenal,
pacar atau tunangan, bahkan suami sendiri. Demikian
juga dapat dilakukan oleh orang yang tidak dikenal
misalnya orang di jalan, di kendaraan umum atau dalam
interaksi sosial lain. Juga melibatkan persinggungan
dengan orang yang mungkin tidak dikenal di dunia
nyata, seperti pertemanan di media sosial di mana kita
tidak dapat memvalidasi kebenaran data dirinya seperti
di twitter, facebook dan media sosial lainnya.

Berbagai
mengenai
sebagaimana dikemukakan oleh Farley (2004) bahwa
pelacuran merupakan suatu tindak kekerasan yang
dialami perempuan pekerja seks baik yang bekerja di
klub malam, panti pijat, pendamping ataupun pekerja
seks jalanan. Perempuan yang bekerja sebagai pekerja
seks merupakan korban yang tidak diakui keberadaannya
padahal mereka mendapat kekerasan baik dari germo
maupun pemakai jasanya (Stark & Hodgson 2003), yang
memaksa dan mengontrol mereka sebagaimana yang
dilakukan oleh para penyiksa lainnya yaitu menyangkal
adanya kekerasan fisik, eksploitasi ekonomi, kekerasan
kata-kata, ancaman dan intimidasi, terjadinya kekerasan
fisik, kekerasan seksual hingga penyekapan (Giobbe
1993, 1991, Giobbe et al. 1990).

pengertian
kekerasan

pemahaman
termasuk prostitusi

memperkaya
seksual,

Dalam penelitiannya Farley (2003) menemukan
bahwa dalam menjalankan pekerjaannya
seringkali digoda, dilecehkan dan diperkosa. Berbagai
tindakan kekerasan dan perendahan mereka alami mulai
darihinaan dengan kata-kata kasar, diremas dan dicubit di
lengan, kaki, payudara, pantat dan selangkangan hingga
terasa sakit. Bahkan ditemukan juga para pelanggan
yang sikapnya sangat merendahkan dengan cara
menyemburkan sperma ke wajah mereka. Sebenarnya
yang membedakan antara pelacuran dan berbagai jenis
kekerasan gender lainnya ialah adanya uang sebagai

mereka
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pembayar kekerasan tersebut. Namun bayaran uang
sama sekali tidak berarti menghapuskan tindakan
seperti pelecehan seksual, pemerkosaan dan kekerasan
dalam rumah tangga (Farley 2004). Selain kekerasan dari
pengguna jasa seks, para germo dan pacar-pacar yang
menguasai mereka juga sering menyiksa dengan kejam
seperti memukul, menjambak, meninju, menyundut
sambil memerkosa, atau bahkan dapat pula memerkosa
beramai-ramai yang mengakibatkan perdarahan di
saluran reproduksi. Sebenarnya ini terjadi tidak hanya
pada perempuan pekerja seks, namun banyak juga
istri dalam perkawinan yang sah mengalami rangkaian
kekerasan seperti itu oleh suaminya sendiri.

Cara pandang terhadap tubuh dan seksualitas,
dan kaitannya terhadap kekerasan seksual

Sebagaimana kita ketahui, sosialisasi dari nilai-nilai
budaya patriarki sangat berpengaruh terhadap cara
pandang kita terhadap tubuh dan seksualitas. Seringkali
penulis mendapatkan pertanyaan atau pernyataan
pada saat memberikan pendidikan kesehatan
reproduksi/seksualitas kepada pelajar,
ataupun orang dewasa. Pertanyaan/pernyataan itu
menunjukkan dengan jelas, betapa cara pikir dan sikap
yang patriarkis dan otomatis misoginis menorehkan jejak
yang sangat awal pada cara pikir, cara pandang dan sikap
anak laki-laki terhadap tubuh perempuan dan hasrat
seksual yang menyertainya.

mahasiswa

Sosialisasi budaya patriarki dari generasi ke generasi
dilakukan dengan cara-cara yang wajar dan tidak
disadari, misalnya bagaimana laki-laki yang lebih
dewasa mengejek anak laki-laki kecil atau remaja yang
dianggap bloon dalam membina hubungan dengan
teman perempuan (malu, gugup, tegang, cemas) dengan
mengatakan,

“ah, masak gitu aja nggak bisa? Om (atau Ayah,
atau Kakak) dulu, waktu seumur kamu, sudah
berapa aja perempuan yang om pacarin atau om
tidurin? Kamu, mah, payah, sama cewek aja nggak
berani...”

Atau seorang dewasa yang punya selingkuhan,
secara wajar tanpa beban bercanda kepada lelaki yang
lebih muda,

“lho, itu bukan mengkhianati perkawinan,
selingkuh itu kan selingan indah keluarga utuh..”

Melengkapi hal itu, cara pandang patriarki seolah
mengekalkan anggapan bahwa laki-laki wajar memiliki
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libido yang tinggi dan wajar pula jika mereka tidak bisa
mengendalikannya. Sehingga sebagai konsekuensinya,
seolah bisa diterima bahwa perempuan yang patut
disalahkan karena memancing libido laki-laki.

Bagaimana cara anak lelaki menyikapi keberadaan
tubuh perempuan sejak kecil terlihat dari cara mereka
menilai, memandang dan menghayati tubuh serta
seksualitas perempuan. Berbagai contoh dari kelas-kelas
pengajaran pendidikan kesehatan reproduksi di SD dan
SMP di Jakarta tahun 2013-2014 yang dilakukan penulis,
memperlihatkan betapa sejak sangat belia, para lelaki
sudah disosialisasikan cara pandang yang keliru dalam
memandang tubuh perempuan dan memperlakukan
tubuh perempuan sebagai objek seks, pelampiasan
dengan keras dan banal, sebagaimana pertanyaan murid
laki-laki, kelas Il SMP beragama (17 Desember 2013):

“Bagaimana caranya supaya pacar kita nggak
hamil? Apakah bisa dengan cara dikeluarin di luar?

“Saya kan masukin jari vagina ke pacar saya,
tapi kok nggak berdarah? Apa itu artinya dia udah
nggak perawan lagi?”
“Supaya dia nggak mens, apa bisa kita ML-in
(maksudnya di “make-love”, disenggamai) aja dia
terus-terusan, jadi nggak usah mens?”

“Apa ada alat untuk gedein penis?”

“Bagaimana kalau hubungan dengan PSK
(pekerja seks komersial), berarti kita boleh apa-
apain dia, dong, kan kita bayar dia?”

Bahkan dalam penyuluhan kesehatan reproduksi di
kelas 3 Sekolah Dasar beragama pun (Mei 2014), anak
laki-laki bisa mengajukan pertanyaan seperti,

“Mbak, apa sih, ciri-ciri cewek yang udah nggak
perawan?”

“Kenapa kalau di bokep (maksudnya blue film,
film porno), barangnya lebih gede dari barang saya,
terus kenapa kalau sudah keluar, dijilat-jilat?”

Atau anak kelas 6 Sekolah Dasar beragama (Januari
2013) mengajukan pertanyaan:

“Bagaimana cara memperbesar barang saya?
“Bagaimana caranya muasin cewek?”

Kenyataan yang ditemui penulis dari kelas-kelas
pendidikan seksual ini memperlihatkan betapa sejak
kecil anak laki-laki telah tumbuh dan ditumbuhkan dalam
kebiasaan memandang rendah terhadap perempuan dan
tubuh perempuanitusendiri.Sementaraanak perempuan
dibesarkan dalam kepatuhan, ketidakberdayaan, tidak
(boleh) mengerti apa-apa tentang seksualitas dan
kenyataan di dunia. Bahkan pada usia yang seumur pun,
misalnya di kelas yang sama di SMP atau di SMA, mereka
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seringkali tidak mengerti apa yang dimaksud oleh teman
sebaya laki-laki dalam isu seksualitas secara umum atau
bagaimana mereka memandang tubuh mereka secara
khusus. Ditambah dengan guyuran materi pornografi
yang begitu merajalela, tanpa dasar pendidikan seksual
yang memadai, membuat anak-anak dan remaja sejak
kecil sudah memandang tubuh perempuan hanya
sebagai “lubang dan daging dua ons", bukan sebagai
makhluk lengkap dengan martabat, harga diri, pikiran,
perasaan, dll. Bahkan pada kasus tertentu di mana
istri akhirnya menyadari bahwa suaminya selingkuh
sekaligus menjadi pecandu pornografi, masih saja pihak
istri merasa bahwa itu adalah merupakan hal yang wajar
bagi laki-laki.

Kita pun melihat bagaimana anak perempuan masih
dibesarkan dalam dongeng-dongeng dan anggapan
bahwa perempuan haruslah patuh, sabar, menurut, dan
kalau mau dianggap perempuan baik-baik harus tidak
tahu apa-apa tentang tubuh dan seksualitas, apalagi
tentang hubungan seks. Bahkan dalam ketidaktahuannya
anak-anak perempuan sering salah dalam mengambil
kesimpulan, seolah kalau diledek-ledek berkonotasi
seksual itu artinya ia disukai dan diinginkan, serta
selanjutnya mudah diperdaya oleh teman lelakinya.
Sebaliknya di sisi lain anak laki-laki sejak usia muda sudah
sangat terobsesi terhadap tubuh perempuan, menyimpan
rasa penasaran yang sangat besar untuk mencoba-coba
hal yang jarang dibicarakan ini, sementara pengetahuan
mereka seringkali tidak cukup memadai untuk mengetahui
dampaknya. Yang disebut “dampak” ini pun sering kali
hanya didengung-dengungkan terhadap perempuan,
terutama soal kehamilan sebelum nikah yang dianggap
akan membuat malu keluarga perempuan. Sementara
anak laki-laki jarang diberitahu apa dampak jangka
panjangnya terhadap tubuh dan kehidupan perempuan,
apalagi terhadap tubuhnya sendiri.

Salah satu faktor penting yang melanggengkan
tindak kekerasan seksual adalah dukungan terhadap
norma dan sikap yang membenarkan sikap seksis dan
kekerasan. Faktor-faktor yang membentuk sebagian
lelaki untuk melakukan kekerasan terhadap perempuan,
serta
kepada perempuan, juga berperan dalam membentuk
kurangnya keterlibatan laki-laki dalam memerhatikan
masalah ini. Norma-norma yang mendukung kekerasan
diperkuat oleh norma-norma umum terkait gender, di
mana agresi seksual laki-laki dan kerentanan perempuan
dianggap sebagai hal yang memang demikian adanya
(Flood 2011).

toleransi laki-laki lain terhadap kekerasan

Dampak Kekerasan Seksual dan pelaporan

Kekerasan seksual seringkali dianggap sebagai
“kejahatan tersembunyi” (Centers for Disease Control &
Prevention 2000) atau “epidemi bisu”. Pemerkosaan dan
penyerangan seksual sering tidak dilaporkan kepada
polisi atau pejabat yang berwenang (Abbey et al. 2001).
Jumlah korban pemerkosaan yang melapor memang
biasanyarendah, sebagaimana data dari Texas Association
Against Sexual Assault (2001) yang mencapai hanya
51% dari jumlah kasus. Rendahnya pelaporan ini dapat
dipahami akibat berbagai faktor, seperti penyangkalan,
takut, rasa bersalah, bingung dan malu yang dirasakan
korban. Remaja yang memiliki kemampuan terbatas
mengenai kesehatan, keselamatan dan kesejahteraan diri
mungkin akan lebih sedikit yang melaporkan kejadian
pemerkosaan ini kepada orang tua, petugas kesehatan

atau petugas yang berwenang.

Adapun kekerasan yang terjadi dalam hubungan
dengan pasangan intim, dikenal adanya kekerasan
seksual dalam pacaran atau tunangan, serta kekerasan
seksual yang terjadi di dalam rumah tangga. Selain
itu kita pun mengenal adanya incest, infantophilia dan
pedophilia yang lebih jarang mendapat perhatian dan
penanganan.

a. Kekerasan Seksual dalam Pacaran/Tunangan

Istilah intimate partner sexual violence atau kekerasan
seksual yang dilakukan pasangan intim merujuk pada
kekerasan seksual atau pemerkosaan yang terjadi di
antara dua orang yang sedang atau pernah memiliki
hubungan seksual (berdasarkan
kesepakatan). Kekerasan oleh pasangan intim merupakan
bentuk yang sering menimpa perempuan dan hal ini
merupakan masalah serius (Bergen & Bukovec 2006).

yang konsensual

McFarlane et al. (2005) menyebutkan bahwa

walaupun kekerasan fisik yang dilakukan pacar,
tunangan atau pasangan intim sering terjadi, namun
dampak kesehatannya dan hasil penanganan akibat hal
ini jarang diketahui. Penelitian yang mengukur secara
terpisah antara kekerasan seksual dari kekerasan fisik
melaporkan sekitar 40% hingga 50% perempuan yang
mengalami
seksual. Kekerasan seksual yang dilakukan oleh pasangan
intim baik pacar maupun tunangan merupakan hal yang
sangat sering ditemukan, melebihi dari yang dilakukan
oleh orang tak dikenal maupun orang dekat korban.
Dalam penelitiannya McFarlane & Malecha, (2005)
mendapatkan sekitar 14% hingga 25% perempuan

pemukulan juga mengalami kekerasan
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melaporkan pernah mengalami kekerasan seksual dari
pasangan intim.

b. Kekerasan seksual dalam pernikahan

Kekerasan seksual juga sangat mungkin terjadi
di dalam suatu ikatan perkawinan, misalnya dengan
adanya pemaksaan melakukan hubungan seksual yang
seharusnya berdasarkan persetujuan istri. Marital rape
yang merupakan salah satu bentuk dari kekerasan
seksual yang dilakukan pasangan intim, dapat dijelaskan
sebagai persenggamaan atau penetrasi yang dilakukan
dengan pemaksaan, ancaman, atau ketika pasangan
sedang tidak mampu menyatakan kesediaannya. Sering
terjadi perdebatan bahwa marital rape sebaiknya tidak
dimasukkan di dalam kekerasan dalam rumah tangga,
karena dengan demikian dapat membuat pemerkosaan
dalam pernikahan dipandang sebagai masalah tersendiri
(Bergen 2006).

Bagi kebanyakan perempuan yang disiksa dan
diperkosa, kekerasan seksual yang terjadimemang sangat
parah dan trauma yang muncul hendaknya mendapat
penanganan dari kalangan yang berkompeten.
Seringkali pelaku marital rape menggunakan taktik
seperti pemaksaan hubungan seks secara nonfisikal dan
mengancam, atau memaksakan seks untuk membuat
korban mau melakukan hubungan seks (Martin et al.

2006).

Dalam beberapa kasus yang lebih ekstrim, korban
bukan hanya mendapatkan kekerasan seksual namun
gabungan dari semua kekejaman itu di dalam ikatan
perkawinan. Contoh kasus yang penulis temui, seorang
istri selama 3 tahun mendapatkan kekerasan verbal,
fisik, psikis dan seksual sekaligus. Misalnya sambil
ditampar dikata-katai “jelek, gendut, punya lu udah nggak
rapat lagi’, lalu suaminya selingkuh dengan teman
dekatnya. Lalu kini suaminya menyuruh dia menyaksikan
secara langsung suaminya berhubungan seks dengan
selingkuhannya itu. Selama pernikahannya itu, korban
mendapat nafkah uang hanya sedikit dari gaji suaminya
yang diberikan sesekali. Di awal pernikahan korban
masih bekerja sebagai pegawai administrasi sehingga
masih punya penghasilan sendiri, walaupun kemudian
berhenti bekerja karena sering disekap dan seluruh kartu
identitasnya dimusnahkan oleh suami. Dengan sangat
gamblang kasus ini menjelaskan kepada kita bahwa
walaupun perempuan bekerjamenghasilkan uang, belum
tentu secara otomatis posisi tawarnya meningkat dalam
hal keselamatan dan kesehatan seksual di dalam rumah
tangga. Dapatkah Anda bayangkan bagaimana seorang
suami memaksa istrinya menonton ia berhubungan seks
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dengan selingkuhannya? Penelitian tentang marital rape
menunjukkan bahwa bentuk kekerasan ini tidak terbatas
hanya pada perempuan dari kelompok umur, ras, etnis,
kelas sosial atau lokasi geografis tertentu (McFarlane &
Malecha 2005).

Dampaknya terhadap korban

Sebagaimana sudah diketahui, korban pasti merasa
dirinya direndahkan, dihinakan, tidak bermartabat, takut
disalahkan orang, merasa berdosa, merasa kotor, malu,
bingung, takut, marah, cemas, tertekan, shock, tegang
dan takut menanggung cap buruk seumur hidupnya
serta menghadapi ketakutan akan kehamilan yang tidak
diinginkan.

Para remaja yang mengalami kekerasan seksual
mungkin mencoba meminimalkan perilaku seksual
yang kasar ini atau mungkin tidak menganggap hal ini
sebagai masalah kriminal sehingga tidak melaporkannya
sebagai korban. Dari pengamatan Fisher et al. (2000) di
antara mahasiswi yang mengalami kekerasan seksual
yang sebenarnya masuk kategori pemerkosaan, hanya
46,5% yang mendefinisikan pengalaman itu sebagai
pemerkosaan. Hal ini dapat terjadi karena bermacam
sebab termasuk penyangkalan, pengalaman seksual,
bingung, rasa bersalah, riwayat jadi korban sebelumya,
penerimaan stereotip peran
tradisional.

dan seksual secara

Dampak terhadap kesehatan fisik

Secara fisik korban pastinya mengalami masalah
dengan apalagi jika
hubungan seksual ini menggunakan cara-cara kasar
yang menimbulkan luka, lebam, memar, perdarahan,
patah tulang dan kerusakan di organ-organ reproduksi.
Penelitian yang dilakukan penulis terhadap laki-laki
narapidana dan residivis yang menggunakan tasbih
(manik-manik yang terbuat dari patahan sikat gigi)
di penisnya memperlihatkan bagaimana
mengusung nilai-nilai maskulinitas yang keliru dengan

kesehatannya, pemaksaan

mereka

memasang tasbih untuk memuaskan pasangannya,
baik pacar, tunangan, istri atau pekerja seks perempuan
maupun pekerja seks waria. Dapat Anda bayangkan luka-
luka yang akan terjadi di vagina hingga ke mulut rahim
(apalagi anus!) akibat adanya tasbih ini. Apalagi biasanya
mereka menolak menggunakan kondom sehingga risiko
infeksi menular seksual dan HIV/AIDS semakin mengintai
para perempuan yang menjadi istri atau pasangan
seks mereka. Kalaupun para lelaki ini bersedia diminta
mengenakan kondom, bahkan kondom pun dapat
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sobek jika digunakan oleh penis bertasbih ini. Belum
lagi jika para lelaki ini memaksakan penisnya masuk ke
dubur dalam anal seks yang biasa mereka lakukan jika
mencari jasa pekerja seks waria (atau pun perempuan).
Maka berbagai infeksi pun akan dengan mudah mereka
tularkan kepada pekerja seks ini, atau sebaliknya mereka
mendapatkan virus ini di luar rumah untuk kemudian
ditularkan kepada pasangan tetap seperti istri, pacar
atau tunangan.

Riwayat kekerasan seksual
dengan meningkatnya insiden masalah kesehatan fisik
dan psikologis dalam jangka panjang, seperti kesulitan
psikososial, perilaku suka mengambil risiko dan kematian
dini (Taylor 2012). Perempuan yang mengalami masalah
kekerasan seksualllebih banyak menggunakanjasalayanan
ksehatan dibanding perempuan yang tidak mengalaminya
(Martin et al. 2008, Campbell et al. 2006). Namun seringkali
mereka menolak bercerita terkait
kekerasan seksual terhadap petugas kesehatan termasuk
dokter umum (Mouzos et al. 2004, de Visser et al. 2003,
& Lievore, 2005). Hal ini membuat mereka terlambat
memperoleh pertolongan yang memadai, sehingga
sulit untuk mendeteksi, mengobati dan/atau mencegah
munculnya masalah kesehatan lain.

dapat berhubungan

pengalamannya

Pada perempuan yang mengalami pelecehan seksual
di masa kanak-kanak, dapat timbul masalah kesehatan
berupa gejala psikosomatis, yang jika tidak diceritakan
penyebabnya akan membingungkan penyintas maupun
petugas kesehatan. Akibatnya bisa saja kasus tidak
terdeteksi, terjadi salah diagnosis dan akhirnya mendapat
pengobatan yang tidak tepat.

Dalam jangka panjang, adanya trauma seksual
pada perempuan terkait dengan serangkaian masalah
kesehatan fisik seperti sakit di pencernaan, sakit di bagian
bawah perut, nyeri di vagina dan payudara, sakit kepala
dan musculoskeletal (Springs 1992, McCauley 1997).Selain
itu munculnya problem terkait dengan saluran kencing
dan kandungan seperti rasa sakit di dasar panggul dan
radang panggul, munculnya rasa sakit atau kejang ketika
menstruasi, perdarahan berlebihan di saat menstruasi,
disfungsi seksual, perdarahan di luar waktu menstruasi,
keputihan, perdarahan di saluran dubur, infeksi saluran
kencing dan rasa sakit pada saat berkemih (Golding et al.
1998, Campbell et al. 2006, & Latthe et al. 2006).

Secara kejiwaan, para penyintas juga mengalami
kecemasan, gejala-gejala depresi (Bonomi et al. 2007,
Campbell et al. 2009, Burnam et al. 1988) hingga episode
depresi mayor dan post-traumatic stress disorder (Coker
et al. 2002, Dutton 2009, Masho 2007) yang menggiring
mereka melakukan perilaku berisiko (Felitti 1998)

seperti merokok, mengonsumsi alkohol dan narkotika,
kegemukan, kurang olahraga, dan berganti-ganti
pasangan seks. Keadaan yang sangat mengguncang ini
membuat mereka juga enggan mengikuti pemeriksaan
kesehatan dalam upaya pencegahan berbagai penyakit
seperti pemeriksaan pap smear dan payudara (Spring &
Friedrich 1992, Farley & Minkoff 2002, & Harsyani et al.
2003).

Tindakan pencegahan

Mencegah dari sudut korban/calon korban. Bagian
ini mungkin yang paling sering kita dengar dalam
pencegahan yang seringkali menekankan perempuan
(saja) untuk menjaga diri dan mengenali tanda-tanda
bahaya penyerangan seksual. Pendidikan ini diharapkan
membahas tentang tubuh dan otoritas tubuh, mengenali
jenis sentuhan-sentuhan untuk membedakan mana yang
cabul dan mana yang netral. Tentunya diimbangi dengan
pendidikan seksualitas secara benar, lengkap, objektif
yang diberikan sedikit demi sedikit sesuai usia individu.
Lebih lengkap lagi jika selalu terbuka kesempatan untuk
mendiskusikan tentang perasaan terkait seksualitas,
perkembangan tubuh dan dampaknya. Bukan hanya
soal bikin malu keluarga atau dosa, tapi juga pada
pemahaman bagaimana sebenarnya perempuan juga
punya hak sebagai manusia utuh untuk dihormati dan
diperlakukan sebagai manusia.

Jika hanya perempuan saja yang disuruh untuk
menjaga diri, menutup tubuh rapat-rapat, mengenali
tanda-tanda kekersan dan seterusnya, sementara laki-
laki sebagai pelaku yang aktif dan agresif dibiarkan tidak
terpapar informasi bagaimana seharusnya menghormati
tubuhnya sendiri dan tubuh orang lain, itu sama
seperti menyuruh orang sekampung untuk berjaga-
jaga terhadap pencuri dengan cara harus memasang
alarm, mengunci pagar, pintu dan jendela, menyiapkan
kentongan, namun si pencuri tidak pernah diajarkan
bahwa mencuri itu tidak dibenarkan, mengganggu hak
orang lain, memalukan, aib, berdosa, dan seterusnya. Dan
jika si pencuri tidak dihukum secara sosial, tentu dengan
seenaknya ia akan mencuri lagi di tempat-tempat lain
dengan cara yang lebih canggih.

Mencegah dari sudut pelaku/penyerang seksual.
Selama ini kita lebih banyak bicara tentang pencegahan
dari sudut pandang korban atau calon korban belaka,
seolah-olah tindak kekerasan seksual terjadi di ruang
hampa, dan terjadi hanya karena keberadaan tubuh
perempuan yang mengundang Kita lupa
bahwa ada peran laki-laki yang sangat dominan dalam
mengeksekusi sehingga terjadilah kekerasan seksual itu.

nafsu.
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Sama halnya dengan materi yang disosialisasikan kepada
perempuan, hendaknya pendidikan atau sosialisasi
kepada anak laki-laki sejak kecil juga memberikan
muatan yang sama yaitu menghargai diri sendiri, orang
lain, dan respek pada perempuan.

Terlebih lagi berdosa, kotor,
bersalah, rasa malu, rasa “ini-itu-ini-itu” yang selama
ini disosialisasikan hanya kepada perempuan saja,
sudah saatnya digencarkan juga kepada laki-laki sejak
kecil. Misalnya, malu jika memerkosa atau melakukan
hubungan seks sebelum menikah, malu jika beli jasa
seks (bukan hanya malu kalau ketahuan), malu jika
melecehkan perempuan, malu jika melakukan kekerasan
terhadap perempuan, jika menggoda-goda
perempuan, apalagi jika sampai melakukan kekerasan
untuk mendapatkan hubungan seks. Sosialisasi nilai
semacam ini memang membutuhkan waktu yang lebih
lama, membutuhkan upaya dan tenaga serta keilmuan
yang cukup banyak, namun dengan semakin banyaknya
laki-laki yang dilibatkan untuk mengerti mengapa
dan bagaimana hal ini terjadi serta seberapa buruk
dampaknya buat kehidupan korban sepanjang hidupnya,
tentu dapat membantu memutus siklus kekerasan
dari sisi (calon) pelaku. Selama ini kita terbiasa melihat
bahwa laki-laki pelaku kekerasan seksual seolah tidak
perlu bertanggung jawab (yang dimaksud tanggung
jawab di sini bukan berarti mengawini korban!). Selain
itu laki-laki pelaku juga tidak menerima hukuman sosial
seberat perempuan, sehingga yang dianggap bersalah
dan memikul beban fisik (terutama kehamilan yang tidak
diinginkan), beban sosial, moral dan psikologis hanyalah
perempuan, yang sebenarnya sudah menjadi korban
berkali-kali akibat peristiwa traumatis ini.

rasa rasa rasa

malu

Apakah perubahan bisa terjadi jika hanya perempuan
saja yang disuruh menjaga diri, mengenali tanda-tanda
ancaman, mengenali potensi ancaman, mengenali watak
korban, belajar bela diri, sementara jika anak laki laki
tidak diajarkan untuk menghormati tubuhnya sendiri,
menghormati
tubuh orang lain, menunda keinginan untuk memaksa
hubungan seks, mencoba berdiskusi mengenai minatnya
yang sangat obsesif secara seksual terhadap tubuh
perempuan, bagaimana mungkin perempuan bisa
selamat dari ancaman ini?

kemaluannya sendiri, menghormati

Selama ini terkesan bahwa tanggung jawab supaya
tidak terjadi kekerasan seksual hanya dibebankan kepada
perempuan yang memang memiliki rahim, sehingga
jika terjadi hubungan seksual (baik diinginkan maupun
tidak diinginkan), maka dialah yang akan menyimpan
hasil pembuahan dari laki-laki yang membuang sperma
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seenaknya. Hanya karena dia punya rahim sehingga
terlihat jelas ketika hamil, dan kondisi alamiah ini secara
otomatis dianggap sebagai kelemahan perempuan,
sementara pada laki-laki yang tidak bisa hamil dianggap
sebagai keunggulan karena walaupun berkali-kali
melakukan hubungan seksual tetap dianggap “tidak
ada bekasnya” Jika cara pandang ini terus-menerus
disosialisasikan dari generasi ke generasi, pastinya
akan menyulitkan perempuan untuk mempertahankan
otoritas tubuhnya.

Padahal sudah jelas bahwa dalam kenyataannya pelaku
pemerkosaan lebih mempunyai kekuasaan terhadap
korban, mulai dari kekuasaan tenaga yang lebih kuat,
kekuasaan jenis kelamin (karena laki-laki dianggap boleh
mendominasi perempuan), kekuasaan pangkat, uang atau
ekonomi yang membuat perempuan terpaksa tunduk
atau tergantung, kekuasaan umur, hingga kekuasaan
peran sosial untuk memanipulasi kebenaran dan fakta
terutama jika si laki-laki adalah tokoh yang didengarkan
pendapatnya di lingkungannya. Bahkan kekuasaan ini
dapat diakhiri dengan membunuh korban jika dianggap
mengancam kedudukan pelaku di masyarakat.

Menurut penulis, adalah sangat tidak masuk akal jika
pencegahan kekerasan seksual dengan meminta hanya
perempuan (calon) korban untuk menjaga diri, berhati-
hati, mengenakan pakaian yang sopan, berdandan
sederhana, tidak menarik perhatian, dan semacam itu,
sementara (calon) pelaku atau laki-laki sama sekali tidak
pernah digugat keberadaannya untuk lebih menghargai
tubuh perempuan, memandang perempuan sebagai
makhluk yang harus dihargai, dilindungi, dan
diperlakukan sebagaimana layaknya manusia.

Bagaimana dengan posisi laki-laki sebagai pihak yang
lebih dulu aktif menginisiasi atau bahkan menyerang,
memaksakan kehendak dengan berbagai modus/cara,
sekaligus menggunakan tenaga dan kekuasaan sosial
dan uangnya? Apakah mungkin meminta perempuan
menjaga diri sementara laki-laki kurang disosialisasikan
menjaga dirinya sendiri, punya nilai-nilai kebaikan,
kesucian, kemuliaan diri atau setidaknya menahan
diri? Cara berpikir yang berat sebelah ini semakin
memperbesar
beban bagi perempuan, yang secara sosial memang
sudah menanggung beban berlipat ganda dalam soal
seksualitas.

ketidakadilan dan menambah berat

Selama anak laki-laki sejak kecil terbiasa
disosialisasikan dan melihat contoh perilaku yang
merendahkan martabat perempuan di sekitarnya dan
sekaligus tidak mendapat koreksi, tentulah mereka

akan dengan sangat mudah meniru dan mencontoh
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ketidakadilan ini. Yang laki-laki tidak pernah diusut,
tidak pernah dipermalukan secara sosial dan tidak
pernah dituntut untuk memperbaiki diri sementara
yang perempuan terhinakan dan hancur seumur
hidupnya. Bahkan dalam kenyataannya, sementara
seorang perempuan korban terluka seumur hidupnya
akibat kekerasan seksual ini, si pelaku mungkin sudah
melakukan kekerasan seksual lagi berulang kali kepada
perempuan-perempuan lain dan tidak mendapat sanksi
sosial. Mungkin malah dianggap hebat oleh teman-
teman sebayanya dan dianggap sebagai cerita yang
membanggakan. Dengan demikian kekerasan seksual
dilanggengkan dan berulang secara sistematis.

c. Incest, Infantophilia dan Pedophilia

Selain tindak kekerasan seksual yang kasat mata
terlihat secara terang benderang, mudah diidentifikasi
(mudah dilihat, mudah dimengerti), terdapat pula tindak
kekerasan seksual yang terjadi di dalam hubungan yang
privat dan tertutup seperti kekerasan seksual dari orang
tua ke anak (incest) yang sangat jarang dibicarakan.
Incest merupakan hubungan seks di antara orang yang
memiliki hubungan dekat sedarah, seperti antara anak
dan ayah atau paman, antara kakak-adik atau anak dan
ayah tiri atau saudara tiri (Bernet 2000). Sangat umum
diketahui bahwa ayah kandung atau seseorang yang
berperan sebagai ayah, seperti ayah tiri merupakan
kelompok yang paling banyak melakukan incest dengan
anak perempuannya (Brand 2003).

Kekerasan seksual berupa incest dapat terjadi pula di
antara beberapa anggota keluarga. Yang paling sering
ditemukan memang antara ayah-anak perempuan,
namun dapat pula melibatkan anggota keluarga
lain, terutama kakak dan adik, baik laki-laki maupun
perempuan (Bernet 2000, Macan et al. 2003, & Tamura et
al. 2000). Korban incest akibat perbuatan ayah dan/atau
saudara laki-laki biasanya lebih menderita dan tertekan
dibanding korban dari ayah tiri (Cyr 2002). Korban
mungkin saja lebih dari satu orang, baik yang berada di
dalam keluarga maupun di luar keluarga (Celbis 2005).
Selain itu incest di antara kakak beradik juga sering terjadi
namun jarang dilaporkan, mungkin dengan alasan yang
sama seperti incest antara ayah dan anak kandungnya.
Korban yang telah menanggung beban akibat kejadian
ini dapat menjadi korban berulang kali oleh anggota
keluarga lain setelah masalahnya terungkap (Fontes
2001, Broden & Agresti 1998). Akibatnya perempuan
korban beserta anak hasil incest juga jarang mendapat
bantuan fisik, sosial dan psikologis untuk mengatasi hal
ini.

Di samping itu kita juga menghadapi masalah besar
dengan kekerasan seksual yang menimpa anak-anak dari
orang yang memiliki ketertarikan seksual kepada bayi
dan anak usia 0-5 tahun yang disebut infantophilia, dan
terhadap anak-anak di bawah 13 tahun yang disebut
pedophilia (Hall & Hall 2007). Kasus-kasus ini juga jarang
dibicarakan walaupun sebenarnya cukup banyak terjadi
dan disembunyikan dalam diam.

Bagaimana anak-anak kecil bisa lepas dari incaran
pedofil, pelaku hubungan seks sedarah dan penyerang
seksualjikaparalelakisejakkecildibolehkan menganggap
anak-anak sebagai makhluk tak berdaya yang bisa dan
boleh diapa-apakan, sambil diancam apalagi diiming-
imingi uang?

Sikap yang diharapkan dari para penolong,
konselor, dan tenaga kesehatan

Lingkungan yang aman tentunya sangat dibutuhkan
untuk mendukung korban dalam mengungkapkan
kejadian yang menimpanya (Taylor 2012). Sebagai
konselor atau tenaga penolong bagi perempuan
yang mengalami kekerasan seksual, hendaknya kita
memerhatikan hal-hal mendasar sebagaimana yang
ditemukan Draucker (1999),
kelompok yang melibatkan 33 orang perempuan
penyintas. Mereka adalah para perempuan yang pernah

dalam sebuah diskusi

mengalami pemerkosaan oleh pacar, suami, teman,
rekan kerja, orang tak dikenal, atau orang yang tinggal
serumah. Separuh dari mereka mengalami pemerkosaan
di usia anak-anak hingga dewasa, bahkan ada yang
mengalaminya lebih dari satu kali.

Para penyintas kekerasan seksual meminta agar
orang yang menolong seperti perawat atau profesional
di bidang kesehatan mental yang menangani korban
pemerkosaan dapat sepenuhnya memahami perasaan
perempuan, mampu berempati dengan berada di pihak
mereka, sehingga tidak perlu memberi nasihat, cukup
hanya mendengarkan dan memvalidasi apa yang mereka
sampaikan. Dengan memperlakukan para penyintas ini
sebagai individu yang tetap punya harga diri, akan lebih
membantu mereka, dibanding memperlakukan mereka
sebagai korban. Mereka membutuhkan penanganan
secara individual dengan  mempertimbangkan
keunikan dan kebutuhan pemulihan setiap orang. Para
penolong, konselor dan terapis perlu memahami bahwa
pemerkosaan adalah peristiwa yang sungguh-sungguh
terjadi dalam situasi yang benar-benar nyata, dan para
penyintas adalah manusia seutuhnya, bukan stereotip
manusia jenis tertentu, yang seringkali dicap sebagai
perempuan yang “gampangan” atau “tidak berguna’.
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Para penyintas yang mengalami pemerkosaan di usia
dewasa oleh pasangan tetap atau pasangan yang sudah
lama menjalin hubungan, juga memiliki self-esteem
yang rendah akibat di masa kecil mendapat perlakuan
buruk dari orang tuanya, sehingga yang paling mereka
takutkan dari sikap petugas kesehatan mental adalah jika
diperlakukan dengan kasar. Mereka meminta petugas
untuk membantu mengenali perasaan berharga dalam
diri mereka dan mengatakan bahwa tak seorangpun
boleh dilecehkan atau diperkosa.

Hal yang juga penting diingat bagi konselor dan
terapis agar menghormati kondisi-kondisi rumit yang
terjadi, sehubungan dengan kenyataan bahwa yang
memerkosa mereka adalah laki-laki yang mereka cintai
dan mereka memiliki komitmen dengannya. Karena
itu sebaiknya hindarilah pertanyaan mengapa mereka
tetap bertahan dalam hubungan yang kejam ini. Dengan
segala keterbatasan dukungan yang mereka miliki,
diharapkan kita lebih paham adanya ancaman-ancaman
dan bahaya nyata yang dapat terjadi jika mereka tiba-
tiba mengakhiri hubungan dengan laki-laki pelaku
kekejaman ini. Selanjutnya kelompok yang mengalami
pemerkosaan sejak usia kanak-kanak mengatakan ingin
diperlakukan dengan lemah lembut dan tetap dihargai
sebagai manusia. Kalau boleh memilih, mereka menolak
berurusan dengan orang yang mudah menyalahkan dan
menghina mereka. Jika hal itu terjadi mereka cenderung
untuk tidak ditolong oleh konselor. Dalam melakukan
terapi bagi perempuan yang mengalami pemerkosaan
di usia dewasa, terapis tetap harus mempertimbangkan
efek kumulatif dari kesalahan penanganan yang pernah
terjadi dalam waktu lama. Untuk itu kemampuan
mendengar, berempati, memberi dukungan dan
harapan, serta memberdayakan penyintas kekerasan
sangat dibutuhkan.

Melibatkan laki-laki secara lebih intensif

Berhubung kekerasan seksual melibatkan besarnya
dominasi dan relasi kuasa dari pelaku kepada korban, di
mana biasanya pelaku adalah laki-laki dan korban adalah
perempuan dan anak-anak, maka dalam penanganannya
tentu harus melibatkan kelompok (calon) pelaku secara
lebih aktif. Memberikan pendidikan seksualitas yang
lengkap, benar dan objektif kepada anak laki-laki secara
bertahap sesuai dengan umurnya, dilengkapi dengan
nilai-nilai yang dianut untuk menjadi manusia yang
benar. Sementara itu, diskusi-diskusi informal tentang
tubuh dan seksualitas juga harus lebih banyak dilakukan
agar mereka memiliki persepsi yang wajar tentang
apa yang ingin diketahui tentang tubuh perempuan,
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tubuhnya sendiri serta dinamika seksualitas di antara
kedua jenis kelamin tersebut.

Faktor sikap laki-laki
terhadap kekerasan seksual adalah mereka sering terlalu
yakin bahwa teman-teman mereka juga setuju dengan
kekerasan dan seksisme. Mereka mengira bahwa sebagai
laki-laki mereka sama-sama nyaman dengan sikap seksis,
suka memaksa dan komentar menghina mengenai
perempuan dan perilaku terhadap perempuan (Flood
2010).

lain yang memengarubhi

Sebagian laki-laki menghindar untuk ambil bagian
dalam upaya pencegahan kekerasan karena takut
tidak diterima, kurang tertarik, rasa tidak berdaya dan
membela diri (Crooks 2007). Adanya sikap apatis laki-
laki terhadap kekerasan terhadap perempuan terjadi
karena takut akan reaksi orang lain di mana mereka
mungkin takut maskulinitasnya dipertanyakan (Carlson
2008). Laki-laki dewasa dan anak laki-laki yang terlibat
dalam pencegahan kekerasan mungkin diejek atau
dipermalukan karena dianggap kurang mematuhi
norma-norma maskulin yang dominan (Crooks et al.
2007).

Sudah saatnya anak laki-laki sejak dini diajak untuk
bersikap lebih sensitif terhadap isu kekerasan terhadap
perempuan. Hal ini bisa dilakukan dengan cara mengajak
mereka terlibat dalam diskusi untuk mendengarkan
pengakuan perempuan korban mengenai kekerasan
yang dialaminya serta melihat bagaimana dampak
kekerasan seksual itu terhadap seluruh kehidupannya.
Untuk keterlibatan
pencegahan kekerasan, dapat diberikan ganjaran
yang positif sebagai keuntungan berpartisipasi dalam
kelompok, serta membuat jaringan pertemanan dengan
orang-orang yang memiliki identitas diri yang positif
(Crooks et al. 2007).

menghargai mereka dalam

Sudah saatnya isu-isu terkait kekerasan dan kekerasan
seksual ini dibicarakan dalam pelajaran di sekolah hingga
di masyarakat luas dan dianggap sebagai suatu hal yang
serius, dengan keberpihakan terhadap korban. Bukan
hanya dianggap sebagai isu milik perempuan yang hanya
dibahas di antara perempuan dan melupakan peran
pelaku. Jika kita ingin melihat perubahan, maka mereka
harus dilibatkan secara lebih intensif sejak kecil dan
diajak untuk melihat hal ini sebagai masalah bersama.

Penutup

Kekerasan seksual sesungguhnya terjadi dalam
berbagai bentuk dan cara, dalam berbagai tingkatan,

oleh siapa saja dan kepada siapa saja dalam berbagai



Jurnal Perempuan, Vol. 21 No. 2, Mei 2016, 143-154

relasi antar manusia di sekitar kita. Selama ini kita
lebih banyak berfokus kepada korban yang seringkali
adalah perempuan, anak perempuan dan anak laki-laki,
walaupun sebenarnya korban bisa juga laki-laki dan
pelakunya perempuan. Jarang sekali kita membicarakan
mengenai peran laki-laki yang justru menjadi aktor
pelakunya dan berpeluang melakukan perubahan.
Mungkin karena kita enggan membicarakannya, atau
menganggap bahwa semua ini terjadi karena perempuan
korban dianggap sebagai penggoda atau membuka
peluang untuk terjadinya kekerasan seksual sehingga
fokus pembahasan lebih diarahkan kepada pencegahan
dari sisi korban. Bukan mencegah dari sisi pelaku, yang
kebanyakan adalah laki-laki. Sama pentingnya dengan
memberikan pendidikan seksualitas dan otoritas tubuh
sejak kecil, adalah penting juga untuk mensosialisasikan
dampak buruk kekerasan seksual ini kepada lebih
banyak orang, termasuk kepada kelompok laki-laki
agar sedikit demi sedikit muncul pemahaman bahwa
kekerasan seksual adalah masalah serius, benar-benar
nyata adanya dan berdampak jangka panjang bagi
korban. Pelaku dan orang lain boleh lupa pada kejadian
itu, atau menganggapnya sekadar lucu-lucuan atau
remeh, namun bagi korban peristiwa itu meninggalkan
jejak trauma mendalam yang kemungkinan besar
memengaruhi seluruh jalan hidupnya. Semakin cepat
kita melibatkan para laki-laki untuk menyadari bahwa
mereka juga berpotensi untuk melakukan perubahan,
diharapkan semakin cepat pula kita melihat hasilnya.
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